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Abstract

Financially risky behavior can negatively impact individuals' quality of life and
well-being, particularly in the context of the ‘doom spending’ phenomenon
and problematic online credit in Indonesia. This study aims to understand the
relationship between Intuitive-Experiential thinking style and financially risky
behavior, considering the role of anticipated emotions as a mediator. Using a
non-experimental quantitative approach, this study involved 254 respondents
aged 21-35 years. Data were analyzed using correlation and multiple
regression (Hayes Process Model 4) techniques. The results indicated that the
Intuitive-Experiential thinking style was not directly related to financially risky
behavior; instead, anticipated emotions fully mediated this relationship.
These findings highlight the importance of considering emotional factors in
understanding risky financial behavior and their implications for policy
interventions and financial literacy education in Indonesia.

Keyword : Anticipated Emotion; Financial Risky Behavior; Financial Risk-
taking Behavior; Intuitive-Experiential Thinking Style

Abstrak

Perilaku berisiko finansial dapat berdampak negatif terhadap kualitas hidup
dan kesejahteraan individu, terutama dalam konteks fenomena ‘doom
spending’ dan kredit online bermasalah di Indonesia. Penelitian ini
bertujuan untuk memahami hubungan antara gaya berpikir Intuitif-
Eksperiensial dan perilaku berisiko finansial, dengan mempertimbangkan
peran emosi yang diantisipasi sebagai mediator. Penelitian ini melibatkan
254 responden berusia 21-35 tahun. Menggunakan pendekatan kuantitatif
non-eksperimental, Data dianalisis menggunakan teknik korelasi dan
regresi berganda dengan Hayes Process Model 4. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa gaya berpikir Intuitif-Eksperiensial tidak secara
langsung berhubungan dengan perilaku berisiko finansial, melainkan
hubungan tersebut dimediasi sepenuhnya oleh emosi yang diantisipasi.
Temuan ini menegaskan pentingnya mempertimbangkan faktor emosi
dalam memahami perilaku berisiko finansial serta implikasinya terhadap
intervensi kebijakan dan edukasi literasi keuangan di Indonesia.

Kata Kunci: perilaku berisiko finansial; emosi yang diantisipasi; gaya berpikir
Intuitif-Eksperiensial; perilaku berisiko keuangan.
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LATAR BELAKANG

Seiring fenomena ‘Doom Spending’, yakni kebiasaan
berbelanja secara impulsif untuk menenangkan diri terkait
perasaan pesimis terhadap ekonomi dan masa depan
(Pramudatama, 2024) terjadi kesulitan pembayaran hutang
atau hutang macet melalui berbagai platform online yang
meningkat sebesar 23.90% di tahun 2024 dari tahun 2023
(Khadafi, = 2024).  Peningkatan  hutang  macet
mengindikasikan masyarakat Indonesia lebih banyak
mengambil kredit tanpa memiliki pertimbangan yang
matang. Pengambilan hutang merupakan salah satu
keputusan finansial yang seharusnya diikuti dengan
pengukuran kemampuan pengembalian hutang. Ketika
individu mengambil hutang berlebihan dan melampaui
kemampuannya dalam pengembalian, maka hal tersebut
adalah salah satu perilaku keuangan berisiko (Gutiérrez-
Nieto et al., 2017). Perilaku berisiko finansial lainnya juga
mencakup pengeluaran keuangan yang tidak terkontrol
(overspending), kurangnya perencanaan jangka panjang,
hingga terjebak dalam skema investasi ponzi dan
perjudian.

Perilaku berisiko merujuk pada melakukan atau
penundaan perilaku yang dapat meningkatkan peluang
risiko dalam bentuk kerugian di berbagai ranah kehidupan
(Byrnes et al., 1999). Perilaku berisiko finansial dapat
didefinisikan sebagai pengambilan keputusan dalam
keuangan yang belum dapat dipastikan hasilnya
(Daghofer, 2007). Perilaku berisiko finansial dapat
disebabkan oleh kemampuan literasi keuangan yang
minim, rendahnya persepsi risiko, tingginya kemampuan
individu menerima risiko, serta faktor perbedaan individu
seperti tingkat kepercayaan diri dan kepribadian
(Broihanne et al., 2014; Ding Aydemir & Aren, 2017; Khan et
al.,, 2021; Krava et al., 2021; Moreira Costa et al., 2021).
Dampak negatif dari perilaku berisiko antara lain adalah
penurunan kesejahteraan individu (Albacete & Lindner,
2013) yang dapat berupa gangguan kesehatan fisik dan
mental hingga terjadinya kasus bunuh diri (Anasthasya,
2023; Sweet et al., 2013).

Secara umum, para peneliti di ranah pengambilan
keputusan tertarik untuk memahami mekanisme
psikologis yang mendasari perilaku berisiko. Penelitian
dalam bidang ini menunjukkan bahwa pengambilan
keputusan berisiko dipengaruhi oleh berbagai faktor
psikologis, termasuk persepsi risiko, personality trait,
emosi, dan gaya berpikir. Misalnya, Scott dan Loewenstein
(2008) mengusulkan bahwa emosi memengaruhi pilihan
berisiko. Selain itu, gaya berpikir juga memengaruhi
pengambilan keputusan melalui dua jalur: Sistem 1 yang
intuitif dan emosional, dan Sistem 2 yang analitik dan
deliberatif (Kahneman et al., 2011). Pemahaman tentang
interaksi antara faktor-faktor ini dapat membantu
menjelaskan mengapa individu mungkin lebih cenderung
mengambil risiko dalam situasi tertentu, termasuk dalam
konteks finansial. Di Indonesia, beberapa penelitian telah

meneliti peran kontrol diri (Heriyantho & Leon, 2022;
Mukharomah et al., 2023) dalam perilaku beresiko
finansial. Namun sejauh pengetahuan kami, belum ada
studi yang meneliti kontribusi gaya berpikir dan emosi pada
perilaku berisiko finansial. Maka, masih dibutuhkan
pemahaman lebih mendalam mengenai mekanisme
psikologis tersebut. Penelitian ini berupaya untuk mengisi
celah kekosongan penelitian dalam rangka mendapatkan
pemahaman yang lebih mendalam tentang perilaku
berisiko finansial di Indonesia.

Pemahaman mendalam tentang mekanisme
psikologis di balik perilaku berisiko finansial sangat penting
karena dapat membantu mengidentifikasi faktor-faktor
yang memengaruhi pengambilan keputusan finansial yang
tidak optimal, seperti investasi berisiko tinggi tanpa
pertimbangan matang atau kecenderungan untuk
mengikuti tren pasar secara emosional. Dengan
meningkatkan pemahaman tentang bagaimana dan
mengapa orang mengambil keputusan finansial yang
berisiko, dapat dirancang program psiko-edukasi
keuangan yang lebih efektif dan intervensi yang dapat
membantu masyarakat membuat keputusan yang lebih
rasional dan terinformasi. Selain itu, hasil studi ini juga
diharapkan dapat membantu pemerintah dalam
merancang kebijakan yang melindungi konsumen dari
perilaku pasar yang eksploitatif dan mendorong perilaku
investasi yang lebih bijaksana.

Beberapa penelitian sebelumnya yang
menggunakan  paradigma  pemrosesan  informasi
ganda/dual-process  information  processing  (e.g.,

Kahneman, 2011; Epstein, 1994) telah menunjukkan bahwa
perilaku berisiko berasosiasi negatif dengan preferensi
individu untuk berpikir dengan gaya analitik-rasional yang
bersifat lambat serta melibatkan pemikiran analisis
statistikal dan logis.  Di sisi lain, perilaku berisiko
berasosiasi positif dengan preferensi individu untuk
berpikir dengan gaya intuitif-eksperiensial yang
menekankan proses berpikir secara cepat, melibatkan
sistem heuristik atau asosiasi-asosiasi sederhana dari
pengalaman di masa lalu. Secara spesifik, sistem berpikir
intuitif-eksperiensial berkaitan dengan bias kognitif (yang
termasuk pola heuristic) dalam proses pengambilan
keputusan (Alonso & Fernandez-Berrocal, 2003; Alds-
Ferrer & Hugelschafer, 2012). Gaya berpikir ini dapat
memprediksi keputusan keuangan yang bias (namun
cepat) dan mengarah pada perilaku berisiko finansial
(Ferretti et al., 2017; Glaser & Walther, 2013).

Sistem berpikir intuitif-eksperiensial adalah salah
satu dari dua sistem berpikir yang dijelaskan oleh Seymour
Epstein (1994) dalam Cognitive Experiential Self Theory
(CEST). Sistem berpikir intuitif-eksperiensial sangat terkait
dengan afek, cenderung bekerja pada tingkat pra-sadar,
holistik, dan otomatis. Sedangkan sistem berpikir analitik-
rasional membutuhkan usaha, bekerja pada tingkat
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kesadaran, analitik, logis, abstrak dan berorientasi pada
pengendalian aksi.

Sebagai salah satu teori perbedaan individual
dalam gaya berpikir, CEST bukanlah teori yang pertama
yang menggunakan paradigma pemrosesan informasi
ganda. Di awal abad ke-19, Freud membedakan antara
proses primer dan proses sekunder, dan Pavlov
mengusulkan sistem sinyal pertama dan kedua (Evans &
Stanovich, 2013). Namun, CEST berbeda dari model
pemrosesan berganda Freud dan Pavlov dikarenakan dua
hal penting. Pertama, CEST mengasumsikan adanya
ketidaksadaran adaptif yang mendasari sistem intuitif-
eksperiensial. Menurut Epstein (1994), sistem ini
berkembang secara evolusioner karena melibatkan proses
belajar bawah sadar yang ternyata membantu
survivabilitas individu. Asumsi ini secara mendasar
membedakan CEST dengan banyak teori sebelumnya yang
cenderung meyakini sifat tidak adaptif dari pemrosesan
tidak sadar. Sifat adaptif sistem intuitif-eksperiensial
ditandai dari proses belajar asosiatif (Norris & Epstein,
2011), yakni proses di mana individu secara cepat dan
otomatis (di bawah sadar) belajar melalui pengalamannya
dengan cara menghubungkan dua atau lebih perilaku
dan/atau pengalaman (e.g., menghubungkan perilaku dan
konsekuensinya).  Proses  belajar ini  melibatkan
pengondisian klasik (classic conditioning), pengondisian
operan (operant conditioning), dan pembelajaran
observasional (observational learning).

Kedua, CEST  menggunakan paradigma
pemrosesan informasi ganda tidak hanya sebagai konstruk
kognitif semata, namun juga untuk menjelaskan
perbedaan individual dalam gaya berpikir sebagai bagian
dari kepribadian secara umum. Hal ini memungkinkan para
peneliti untuk mendalami sejauh mana perbedaan individu
dalam gaya berpikir dapat diobservasi secara konsisten.
Untuk memahami perbedaan ini, Epstein dan rekan
menciptakan Rational Experiential Inventory (REI) yang
mengukur  sejauh mana  seseorang  cenderung
mengandalkan intuitif atau logika dalam pengambilan
keputusan (Epstein et al., 1996). Salah satu bagian dari alat
ini adalah skala Faith in Intuition (FI) yang menilai seberapa
sering seseorang mengikuti firasat atau perasaan mereka
dalam menilai suatu hal dan membuat keputusan. Dalam
literatur psikologi, kecenderungan untuk mengikuti firasat
atau perasaan dapat terjadi karena adanya pembelajaran
asosiatif (e.g., observasi, operant conditioning) di masa
lalu. Karena itu kecenderungan ini juga bersifat otomatis,
cepat dan tidak disadari yang juga merupakan karakter dari
sistem intuitif-eksperiensial. Dengan demikian, skala FI
dibuat untuk mengukur sejauh mana individu cenderung
memilih gaya berpikir yang didominasi sistem intuitif-
eksperiensial. Sistem intuitif-eksperiensial, yang cepat,
dipandu oleh emosi dan pengalaman masa lalu, serta
memerlukan sedikit sumber daya kognitif, umumnya
digunakan untuk menangani sebagian besar pemrosesan

informasi harian atau ketika situasi yang dihadapi sangat
kompleks (Epstein et al., 1995).

Beberapa penelitian terdahulu yang menemukan
gaya berpikir intuitif-eksperiensial berasosiasi dengan
perilaku berisiko. Sebagai contoh, penelitian Ferretti dan
rekan (2017) menunjukkan adanya hubungan positif
kecenderungan gaya berpikir intuitif investor dalam
keputusan pembelian barang dan jasa berisiko. Penelitian
lainnya dilakukan oleh Alds-Ferrer dan Hiigelschdfer (2012),
dengan desain eksperimental yang mengeksplorasi
pengaruh gaya berpikir intuitif-eksperiensial, yang diukur
dengan Fl, terhadap bias dalam penilaian volume. Hasil dari
dua eksperimen yang mereka lakukan menunjukkan bahwa
individu dengan skor tinggi pada FI cenderung lebih sering
membuat penilaian berdasarkan asosiasi visual semata.
Penilaian tersebut tentu akan memengaruhi pengambilan
keputusan individu saat harus mengambil pilihan beresiko.

Namun demikian, beberapa penelitian lain
menemukan adanya hubungan negatif antara gaya berpikir
dengan perilaku berisiko (Kehr et al., 2015) karena adanya
keinginan untuk bisa mengendalikan hasil yang didapat
(Sanker, 2016). Dengan kata lain, terdapat kemungkinan
bahwa hubungan gaya berpikir intuitif-eksperiensial dan
perilaku  berisiko dimediasi oleh konstruk/variabel
psikologis lain yang terkait dengan keinginan individu.
Salah satu variabel yang potensial menjelaskan hubungan
gaya berpikir intuitif-eksperiensial dan perilaku berisiko
finansial adalah emosi. Beberapa penelitian dalam konteks
FI dan perilaku berisiko menggunakan emosi sebagai
mediator (Kusev et al., 2017; Lieberman, 2002).

Sangat sedikit penelitian yang menggunakan
emosi sebagai mediator pada FlI dan perilaku berisiko
finansial. Penelitian Fl, emosi dan perilaku sejauh ini hanya
pada konteks kesehatan, komunikasi dan perilaku remaja
(Kaufman, 2009; Nan, 2009; Tomljenovic et al., 2020).
Selanjutnya menurut Epstein emosi sangat berkaitan
dengan gaya berpikir FI (Norris & Epstein, 2011). Emosi
dalam perilaku ekonomi menurut Loewenstein (2011)
terdiri dari emosi antisipatif (Anticipatory emotions) dan
emosi yang diantisipasi (Anticipated emotions). Emosi yang
diantisipasi adalah emosi yang ingin dirasakan ketika
perilaku telah dilakukan (Kotabe et al., 2019; Zeelenberg,
1999). Teori emosi yang diantisipasi oleh Zeelenberg dan
rekan (1999) berfokus pada bagaimana individu
memperkirakan dan merasakan emosi yang mungkin
muncul sebagai akibat dari keputusan yang mereka buat.
Dalam konteks ini, emosi yang diantisipasi, seperti
penyesalan atau kebanggaan, memainkan peran penting
dalam memengaruhi perilaku dan keputusan individu.
Mellers dan McGraw (2001) menjelaskan faktor adanya
harapan akan hasil yang sama dengan pengalaman
sebelumnya memengaruhi individu mengambil keputusan.
Individu yang memiliki pengalaman positif sebelumnya
dengan keputusan berisiko mungkin lebih cenderung
untuk mengambil risiko di masa depan, karena mereka
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merasa lebih percaya diri dalam kemampuan mereka untuk
mengelola hasil yang tidak pasti. Studi-studi sebelumnya
juga telah menunjukkan bahwa emosi positif yang
diantisipasi dapat meningkatkan keinginan untuk
mengambil risiko, sementara emosi negatif dapat
menghambatnya (Mellers & McGraw, 2001; Pollai et al.,
2011; Zeelenberg, 1999). Temuan-temuan ini
mengindikasikan bahwa emosi yang diantisipasi mungkin
berfungsi sebagai mediator dalam hubungan antara gaya
berpikir intuitif-eksperiensial dan perilaku berisiko
finansial.

Dengan demikian gaya berpikir  Intuitif-
eksperiensial memungkinkan individu untuk mengambil
keputusan yang lebih cepat yang sering kali dapat
mengarah pada pengambilan risiko yang lebih besar dalam
konteks finansial (Alés-Ferrer & Hiigelschafer, 2012;
Ferretti et al., 2017). Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini mengajukan hipotesis bahwa gaya berpikir
intuitif-eksperiensial berkorelasi positif dengan perilaku
berisiko finansial. Artinya, individu dengan skor gaya
berpikir intuitif-eksperiensial yang lebih tinggi cenderung
memiliki intensi yang lebih tinggi untuk melakukan
tindakan finansial yang berisiko (H1). Individu yang
mengantisipasi emosi positif, seperti kepuasan dan
kelegaan, dari keputusan berisiko mungkin lebih
cenderung untuk mengambil risiko tersebut. Dengan kata
lain, semakin kuat intensitas emosi positif yang diantisipasi
di masa depan, semakin mungkin individu mau mengambil
keputusan beresiko. Berdasarkan pemikiran ini, kami
mengajukan hipotesis bahwa intensitas emosi positif yang
diantisipasi berfungsi sebagai mediator dalam hubungan
antara gaya berpikir intuitif-eksperiensial dan intensi
untuk melakukan perilaku berisiko finansial (H2).
Pengkajian mekanisme hubungan antara gaya berpikir
intuitif-eksperiensial dan perilaku berisiko finansial, suatu
topik yang hingga kini masih jarang diteliti dalam literatur
psikologi di Indonesia. Kebanyakan studi sebelumnya yang
mengangkat isu ini masih terbatas pada konteks negara-
negara WEIRD (White, Educated, Industrialized, Rich and
Democratic), sehingga hasilnya belum tentu relevan dalam
konteks budaya lain, termasuk Indonesia. Penelitian ini
tidak hanya bertujuan untuk mengisi kesenjangan literatur
psikologi di Indonesia, tetatpi juga menawarkan kontribusi
baru dalam pemahaman lintas budaya mengenai proses
pengambilan keputusan yang melibatkan risiko.

METODE PENELITIAN

Responden. Sebanyak 262 responden terkumpul dalam
penelitian ini. Setelah mengeliminasi beberapa responden
terdapat 254 responden yang tersisa. Eliminasi
dikarenakan tidak mengikuti instruksi attention check
(N=8).

Desain Penelitian. Penelitian ini merupakan penelitian
payung dari penelitian lainnya yang mengukur banyak

variabel. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
non-eksperimental (cross-sectional).

Instrumen Penelitian

Gaya berpikir intuitif-eksperiensial. Gaya berpikir intuitif-
eksperiensial menggunakan alat ukur Faith in Intuition (FI)
sebanyak 17 item oleh Epstein dan rekan (1996) dan sudah
dikembangkan oleh Keller dan rekan (2000). Individu yang
memiliki skor tinggi merupakan individu yang memiliki
kecenderungan gaya berpikir intuitif-eksperiensial. Skor
antara 0 sampai 4 berarti Fl rendah. Skor antara 6 sampai
10 berarti Fl tinggi. Contoh item adalah ‘“Ketika
memutuskan untuk membeli sesuatu, saya seringkali
mengikuti firasat saya”. respon diukur dengan skala 11 poin
(o= Sangat Salah, 10=Sangat Benar). Dalam penelitian ini,
Cronbach’s Alpha alat ukur ini sebesar a=0,944.

Vignette. Penelitian ini melibatkan pengukuran perilaku
berisiko finansial dan reaksi emosi dalam perilaku berisiko,
oleh sebab itu kami memanfaatkan vignette sebagai
representasi situasi yang mungkin dihadapi oleh
responden dalam kehidupan mereka. Vignette disusun
melalui focus group discussion yang menghasilkan tiga
vignette. Ketiga vignette ini berdasarkan pada perilaku
yang paling sering menyebabkan masalah finansial dan
kesejahteraan di Indonesia berdasarkan berita di media
massa. Vignette 1 adalah investasi dalam bisnis restoran
dengan keuntungan vyang tidak realistis untuk
menggambarkan investasi yang curang. Vignette 2 adalah
pembelian ponsel melalui skema BNPL (Buy Now Pay Later)
untuk menggambarkan pengambilan cicilan belanja. Dan
vignette 3 adalah peminjaman uang untuk ekspansi bisnis
dari platform pinjaman online sebagai penggambaran
peminjaman uang (lihat di lampiran). Vignette disajikan
dalam bentuk audio visual, visual dibuat menggunakan
aplikasi Canva sedangkan audio menggunakan teks yang
diubah ke dalam narasi oleh aplikasi Al voice generator
listenzit.com. File audio visual ini diunggah di youtube.com
dan dimuat di dalam kuesioner.

Emosi yang diantisipasi (Anticipated Emotion/AE)
mencakup 2 tipe valensi emosi: 2 item emosi positif (puas
dan lega) dan 2 item emosi negatif (menyesal dan kecewa)
(Zeelenberg, 1999) yang diukur melalui skala Likert o (tidak
merasakan sama sekali) hingga 5 (sangat kuat
merasakannya) untuk setiap emosi. Operasionalisasi dari
emosi yang diantisipasi dalam penelitian ini adalah
intensitas emosi positif yang diantisipasi, di mana rata-rata
emosi puas dan lega dikurangi rata-rata emosi menyesal
dan kecewa. Skor yang didapat mewakili intensitas emosi
positif yang diantisipasi atau yang dibayangkan oleh setiap
partisipan. Dalam penelitian ini, Cronbach’s Alpha untuk
emosi positif sebesar a=0,795 dan emosi negatif sebesar
a=0,770.

Perilaku berisiko finansial (Risky Behavior/RB). Perilaku
berisiko finansial diukur dengan satu item pertanyaan pada
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setiap vignette “Jika Anda dalam situasi ingin membeli
mobil seharga 300 - 400 juta dalam dua tahun, seberapa
mungkin Anda akan memutuskan menginvestasikan 20
juta dari deposito, untuk mendapatkan keuntungan 2,4
juta setiap bulan dan 40% modal dikembalikan di akhir
tahun kedua dan kemungkinan memperoleh sekitar 91 juta
setelah dua tahun agar bisa memiliki cukup uang untuk
membayar uang muka pembelian mobil? Jawablah dengan
memilih satu angka antara 1 hingga 5, dengan 1adalah Saya
sangat tidak mungkin memutuskan untuk melakukan dan
5 adalah Saya sangat mungkin memutuskan untuk
melakukan.” Cronbach’s Alpha alat ukur ini sebesar
a=0,440. Rendahnya reliabilitas alat ukur RB kemungkinan
dikarenakan hanya terdiri satu item (Loo, 2002). Merujuk
pada penelitian yang dilakukan oleh Zhang dan Shou (2022)
satu item ini digunakan untuk mengukur RB pada 30
vignette berbeda. Dengan demikian penulis tetap
mempertahankannya karena meski satu item, pertanyaan
tersebut tetap dapat mengukur konstruk RB (Rumondang
etal,, 2025).

Attention check. Attention check dalam penelitian ini
dilakukan dalam bentuk pertanyaan instruktif yaitu “Tidak
ada jawaban salah atau benar dalam penelitian ini. Jika
anda membaca pertanyaan ini maka pilihlah angka 5.”,
pertanyaan ini digunakan untuk menguji fokus pada saat
mengerjakan kuesioner (Gummer et al., 2021). Responden
yang mengisi respon nomor 5 dianggap fokus dalam
pengerjaan kuesioner.

Data demografis. Responden mengisi bagian data diri yang
berisi usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir, rata-rata
penghasilan per bulan, dan domisili.

Prosedur penelitian. Sebelum melakukan pengambilan
data, penelitian ini dikaji terlebih dahulu apakah melanggar
kode etik untuk melakukan penelitian. Hasilnya, penelitian
ini telah lolos tahap uji kaji etik penelitian berdasarkan
Surat Keterangan Nomor 215/FPsi.Komite
Etik/PDP.04.00/2023 vyang dikaji oleh Komite Etika
Penelitian Fakultas Psikologi Universitas Indonesia.
Terdapat insentif bagi responden penelitian sejumlah
Rp.25.000 untuk 10 orang dengan cara diundi bagi
responden yang mengisi kuesioner dengan tuntas.
Kuesioner disebarkan selama 5 hari melalui media sosial
Instagram dan Whatsapp. Kriteria responden dalam
penelitian ini adalah Warga Negara Indonesia (WNI) yang
berusia 21-35 tahun. Menurut Josef dan rekan (2016)
terdapat peningkatan perilaku berisiko, khususnya dalam
hal keuangan, pada usia 18-40 tahun dan setelah usia 40
tahun perilaku berisiko menurun. Usia 21 tahun adalah usia

minimum individu dapat mengambil pinjaman secara
online dan merupakan pengguna aplikasi online aktif yang
memiliki tantangan literasi keuangan dalam menghadapi
investasi berisiko serta rentan terhadap gaya hidup
berisiko (OJK, 2019). Pada bagian awal, responden mengisi
informed consent sebagai pernyataan bahwa memahami
tujuan penelitian dan bersedia untuk menjadi responden.
Kemudian, mengisi kuesioner yang berisikan vignette, AE,
RB dan Fl. Di sela pengisian, penulis menyertai attention
check untuk memeriksa apakah responden masih fokus
dalam pengisian kuesioner.

Analisis data. Analisa data untuk penelitian ini
menggunakan SPSS versi 29.0.2.0. Pengujian hipotesis
menggunakan analisis korelasi dan multiple regression
dengan Hayes Process Model 4 (Hayes, 2017). Korelasi
digunakan untuk menguji sejauh mana variabel-variabel
dalam penelitian ini memiliki kaitan, sedangkan multiple
regression dilakukan untuk menguiji hipotesis yang melihat
arah prediksi dari variabel. Hayes Process model 4
digunakan untuk melihat mekanisme variabel FI dan RB
dengan mempertimbangkan emosi yang diantisipasi
sebagai variabel mediator.

HASIL PENELITIAN

Mayoritas responden adalah perempuan (80,7%). Latar
belakang pendidikan terbanyak pertama adalah SMA/SMK
(55,1%), kedua adalah S1(32,3%) dan lainnya adalah D3 dan
S2. Rentang usia responden dalam penelitian adalah 21-35
tahun (M=28,76; SD=3,75).Setelah pengumpulan data,
penulis terlebih dahulu melakukan uji normalitas. Sesuai
dari tabel 1. didapat nilai skewness dan kurtosis dibawah 2
yang menunjukkan data penelitian terdistribusi normal.

Hasil uji hipotesis dengan mempertimbangkan usia, jenis
kelamin dan tingkat pendidikan dapat dilihat di tabel 3.
gaya berpikir intuitif-eksperiensial (Faith in Intuition/FI)
merupakan prediktor emosi yang diantisipasi (Anticipated
Emotions/AE) (8= 0,31, t=2,56, p= 0,01). Artinya ketika nilai
Fl individu naik sebesar 1 (satu) unit maka intensitas emosi
yang diantisipasi naik sebesar 2,56 unit. Hubungan AE dan
perilaku keuangan berisiko (Risky Behavior/RB) (8=0,14,
t=10,39, p=0,00). Analisis korelasi parsial dapat dilihat di
Tabel 2, setelah mengontrol variabel usia, jenis kelamin dan
pendidikan ditemukan bahwa FI berkorelasi signifikan
dengan AE (r=0,159, p<0,05). AE juga berkorelasi signifikan
dengan RB (r=0,539, p<0,01). Namun, tidak ada korelasi
yang signifikan antara Fl dan RB.
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Tabel 1. Deskripsi Statistik

Kategori Skor

N Rendah Sedang Tinggi SD Skewness Kurtosis
Faith in Intuition (FI1) 254 1-3 4-7 8-10 6,904 1,896 -0,480 0,081
Anticipated Emotion (AE) 254 -10 -3-3 10 0,125 3,718 0,177 0,548
Risky Behavior (RB) 254 1-2 3 4-5 2,549 0,945 0,167 -0,219
Tabel 2. Korelasi Parsial
N 1 2 3
Faith in Intuition (FI) 254 -
Anticipated Emotion (AE) 254 0,159* -
Risky Behavior (RB) 254 -0,015 0,539%* -
Catatan. Variabel yang dikontrol: Usia, Jenis Kelamin dan Pendidikan
*p<0,05, **p<0,01
Gambar 1. Hasil Analisis Mediasi
M
Emosi yang Diantisipasi
. (Anticipated
Emotions/AE)
B=031" B=0,14"
X Y
Gaya Berpikir Perilaku keuangan
Intuituitif-Eksperiensial » berisiko (Risky
(Faith in Intuition/FI) 3 =—0,05 Behavior/RB)

"p < 0,05

Tabel 3. Analisis Multiple Regression dengan Hayes Process Model 4 (Mediasi)

95% Cl
Efek 6 t p L UL
Kovariat
Usia — RB -0,011 -0,842 0,400 -0,038 0,015
Jenis Kelamin — RB 0,033 0,257 0,797 -0,217 0,282
Pendidikan — RB -0,029 -0,547 0,585 -0,135 0,015
Komponen
FI — AE 0,31 2,56 0,01 0,07 0,55
AE — RB 0,14 10,39 0,00 0,11 0,17
FI — RB -0,05 -1,93 0,05 -0,11 0,00
Efek Total
FI — RB -0,01 -0,29 0,77 -0,07 0,05

Catatan. Total N = 254. Cl= confidence interval; LL=lower limit; UL = upper limit.

Asosiasi antara gaya berpikir intuitif-eksperiensial dilihat di Tabel 2 dan Tabel 3. Ada dua hipotesis dalam
(Faith in Intuition/F1) dan perilaku berisiko finansial (Risky penelitian ini yang hendak diuji. Pertama, penulis
Behavior|RB). Hasil dari analisis korelasi dan mediasi dapat menghipotesiskan bahwa Fl akan berhubungan secara
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positif dengan RB. Semakin tinggi skor Fl, semakin tinggi
juga skor intensi untuk melakukan RB. Hasilnya, tidak
terdapat hubungan positif antara FI dan RB, baik dari
analisis korelasi (r=-0,015, p>0,05) dan analisis mediasi (6=-
0,05, p=0,05), sehingga Hipotesis 1 tidak didukung oleh
data.

Efek tidak langsung. Kedua, emosi yang
diantisipasi (Anticipated Emotions/AE), dihipotesiskan akan
berfungsi sebagai mediator dalam hubungan antara gaya
berpikir intuitif-eksperiensial (Faith in Intuition/Fl) dan
intensi untuk melakukan perilaku berisiko finansial (Risky
Behavior/RB). Hasilnya menunjukkan adanya efek mediasi
positif tidak langsung yang signifikan dari FI melalui AE
terhadap RB (Indeks mediasi: b=0,04, 95% Cl = [0,01; 0,02]),
sehingga Hipotesa 2 didukung oleh data.

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji sejauh mana gaya
berpikir intuitif-eksperiensial dan perilaku berisiko finansial
dimediasi oleh intensitas emosi positif yang diantisipasi di
masa depan. Salah satu temuan dalam penelitian ini adalah
tidak adanya asosiasi signifikan positif antara gaya berpikir
intuitif-eksperiensial dan perilaku berisiko. Menurut Epstein
(1996), individu dengan gaya berpikir intuitif-eksperiensial
berpikir dengan asosiatif dan cepat (heuristic) berdasarkan
pengalaman yang telah mereka dapat sebelumnya
(associative learning) dan emosi untuk membimbing
respons mereka. Hasil studi ini menunjukkan hal yang
berbeda, yaitu tidak ada asosiasi signifikan antara gaya
berpikir intuitif-eksperiensial dan perilaku berisiko. Meski
gaya berpikir intuitif-eksperiensial memungkinkan individu
untuk mengambil keputusan yang lebih cepat yang sering
kali dapat mengarah pada pengambilan risiko yang lebih
besar dalam konteks finansial (Alés-Ferrer & Higelschéfer,
2012; Ferretti et al., 2017). Pada penelitian yang penulis
lakukan, menunjukkan bahwa gaya berpikir intuitif-
eksperiensial dan perilaku berisiko finansial tidak memiliki
asosiasi langsung. Merujuk pada teori CEST dimana individu
dengan gaya berpikir intuitif-eksperiensial cenderung untuk
berpikir secara heuristic. Pada proses berpikir heuristic,
individu memiliki tolok ukur yang terkait pada perasaan
positif dan negatif dalam mempertimbangkan dan
memutuskan. Perasaan positif dan negatif tersebut
tergantung pada penilaian untung dan rugi yang akan ia
terima, konsep ini disebut daffect heuristic (Slovic et al.,
2007). Pada ranah finansial misalnya, jika individu merasa
keuntungan yang ia akan dapatkan lebih besar daripada
kerugian yang akan ia derita, maka secara cepat individu
akan memutuskan untuk mengambil keputusan berisiko
tersebut. Hal ini menjadi dasar bagi para peneliti untuk
menduga bahwa gaya berpikir intuitif-eksperiensial
berhubungan dengan perilaku berisiko (Spence &
Townsend, 2008). Hubungan yang tidak signifikan antara
gaya berpikir intuitif-eksperiensial dan perilaku beresiko
dimungkinkan karena adanya variasi individual dalam gaya
berpikir analitis, yang belum dilibatkan dalam penelitian ini.

Dalam diri individu, menurut Epstein (1996), kecenderungan
kuat dalam menggunakan gaya berpikir intuitif-
eksperiensial mungkin dibarengi kecenderungan yang sama
kuatnya dalam gaya berpikir analitis. Hal ini bisa membuat
seorang individu lebih fleksibel dan adaptif saat
mempertimbangkan pilihan-pilihan keputusan dalam suatu
situasi, termasuk situasi beresiko. Berdasarkan penelitian
Skagerlund et al. (2020), individu yang cenderung kuat
dalam gaya berpikir analitis akan cenderung menjauhi
perilaku beresiko. Karena itu, variasi gaya berpikir analitis
mungkin menjadi confounding variable dalam analisis kami,
sehingga hubungan antara gaya berpikir intuitif-
eksperiensial dan perilaku beresiko finansial menjadi tidak
signifikan.

Lebih jauh, Sanker (2016) menyebutkan bahwa
gaya berpikir tidak dapat menjadi satu-satunya prediktor
pada hubungan dengan perilaku pengambilan keputusan,
secara spesifik dalam penelitiannya tentang pengusaha ia
menyebutkan kemungkinan adanya faktor lain seperti
lingkungan sosial, pendidikan dan literasi. Asosiasi antara
keduanya kerap dimediasi oleh faktor lainnya seperti
persepsi risiko (Danarti Hascaryani & Maski, 2021) dan
emosi. Hal tersebut menjelaskan temuan dalam penelitian
ini bahwa gaya berpikir intuitif-eksperiensial terhadap
perilaku berisiko finansial sepenuhnya tergantung pada
keberadaan emosi yang diantisipasi, yang mendukung
pentingnya memahami mekanisme mediasi dalam
hubungan ini.

Pada penelitian ini ditemukan bahwa emosi positif
yang diantisipasi menjadi mediator antara gaya berpikir
intuitif-eksperiensial dan perilaku berisiko finansial. Artinya,
gaya berpikir intuitif-eksperiensial saja tidak mampu
membuat individu melakukan perilaku berisiko. Akan tetapi,
gaya berpikir intuitif-eksperiensial dapat memprediksi
kecenderungan individu untuk melakukan perilaku berisiko
finansial ketika hubungan tersebut dimediasi secara penuh
oleh emosi yang diantisipasi. Hal ini menunjukkan bahwa
keputusan individu untuk melakukan perilaku berisiko
finansial sangat berhubungan dengan emosi positif yang
mereka antisipasi di masa depan. Hal ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang memperlihatkan bahwa emosi
yang diantisipasi memiliki pengaruh terhadap perilaku
berisiko. Semakin positif emosi yang diantisipasi yang
dirasakan oleh individu akan mendorongnya untuk semakin
berperilaku berisiko dalam konteks keuangan (Riquelme,
2020).

Penelitian ini juga memperkuat penelitian-
penelitian terdahulu terkait hubungan antara gaya berpikir
intuitif-eksperiensial dan emosi. Keputusan individu yang
menggunakan  gaya  berpikir  intuitif-eksperiensial
cenderung menghasilkan emosi positif yang lebih kuat
dibandingkan keputusan dengan gaya berpikir analitis
(Kirkebgen & Nordbye, 2017). Hal ini dikarenakan gaya
berpikir intuitif-eksperiensial memunculkan bayangan yang
kurang jelas akan kerugian di masa depan (Slovic et al,,
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2007), ketimbang mereka yang cenderung menggunakan
gaya berpikir analitis. Bayangan yang kurang jelas tersebut
akan memunculkan bayangan emosi negatif yang lemah di
masa depan, sehingga emosi positif yang diantisipasi di
masa depan akan jauh lebih dominan pada mereka dengan
gaya berpikir intuitif-eksperiensial. Penelitian yang
dilakukan Tomljenovic dan rekan (2020) tentang perilaku
berisiko vaksinasi, menjelaskan bahwa individu yang
memutuskan melakukan perilaku berisiko bergantung pada
pengalaman emosi positif ataupun negatif yang ia alami.
Bahkan menurut Tomljenovic et al. (2020), pengaruh emosi
pada hubungan gaya berpikir intuitif-eksperiensial dengan
perilaku berisiko berperan sangat penting. Hal ini juga
sejalan dengan temuan studi kami yang menunjukkan
bahwa emosi positif mempengaruhi individu yang
cenderung menggunakan gaya  berpikir  intuitif-
eksperiensial untuk melihat risiko justru sebagai sebuah
kesempatan yang ingin dicoba (Riquelme, 2020).

KESIMPULAN

Individu dengan gaya berpikir intuitif-eksperiensial
cenderung mengikuti firasat, asosiatif dan cepat (heuristic)
serta mengikuti perasaan sehingga pada beberapa
penelitian disebutkan gaya berpikir ini cenderung dapat
terjebak pada perilaku berisiko keuangan. Pada penelitian
ini dapat dijelaskan bahwa gaya berpikir intuitif-
eksperiensial tidak berasosiasi langsung dengan perilaku
berisiko keuangan. Hubungan antara gaya berpikir intuitif-
eksperiensial dan perilaku berisiko keuangan dimediasi
penuh oleh emosi yang diantisipasi.

Penelitian kami masih terbatas pada rentang usia
21-35 tahun. Perbedaan rentang umur memungkinkan
adanya temuan lain pada perilaku berisiko. Beberapa
penelitian gaya berpikir intuitif-eksperiensial
mengaitkannya dengan gambar visual (Stevenson & Hicks,
2016). Saran untuk penerlitian selanjutnya yakni penyajian
vignette dilengkapi dengan satu desain iklan media massa
yang kemungkinan akan mendorong individu untuk
melakukan keputusan berisiko keuangan. Sarang lainnya
untuk penelitian selanjutnya yang akan mereplikasi desain
penelitian kami perlu mengukur kedua gaya berpikir, yakni
gaya berpikir intuitif-eksperiensial dan gaya berpikir analitis,
mengingat individu dapat memiliki kecenderungan yang
sama-sama kuat dalam kedua gaya berpikir tersebut
(Epstein, 1996). Pengukuran kedua gaya berpikir tersebut
diharapkan dapat menjelaskan kapan dan bagaimana
individu dengan gaya berpikir intuitif-eksperiensial dapat
memiliki pertimbangan dan keputusan untuk menghindari
risiko atau justru berperilaku berisiko di ranah finansial.
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